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Marilah kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada 
Allah SWT, dengan berupaya sekuat tenaga melaksanakan 
perintah-Nya dan menjauhi segenap larangan-Nya. 

Bahaya Penyakit Sombong 

Dikatakan (kepada mereka) : " Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, 
sedang kamu kekal di dalamnya " Maka neraka Jahannam Itulah seburuk- 
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (TQS: Az-Zumar: 

72) 

Salah satu sifat yang bisa menggelincirkan kita 
kedalam azab yang pedih adalah sifat sombong. 



Imam Muslim meriwayatkan hadits dari Ibn 
Mas'ud r.a bahwa Rasulullah saw berkata: 

Dalam riwayat lain, dari Abu Musa al Asy'ary r.a 
diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda: 

♦♦♦ Sesungguhnya di neraka jahannam ada sebuah 
lembah, dan dalam lembah tersebut ada sebuah 
sumuryang dinamakan hab-hab. Merupakan 
kewajiban bagi Allah untuk menempatkan 
orang-orang sombong yang keras kepala di 
dalamnya (Al Hafidz Al Mundziri (w. 656 H) 
menyatakan: diriwayatkan oleh at Thabrany dg 
sanad hasan, dan Abu Ya'la dan Al Hakim dan dia 
(al Hakim) mengatakan sanadnya shahih) At 
Targhib wat Tarhib, 3/121 

♦♦♦ Seseorang bisa sombong dan angkuh ketika 
merasa memiliki kelebihan dari orang lain, 
merasa hebat ketika mobilnya bagus, nilai IPKnya 



tinggi, gelar akademiknya sederet, pakaiannya 
bagus, dan kelebihan-kelebihan yang lain. Akan 
tetapi kesombongan yang dimaksud dalam dua 
hadits tadi tidaklah identik dengan tampilan fisik 
tersebut. Kesombongan yang dimaksud adalah 
ketika seseorang merasa lebih tinggi dan mulia 
dari orang lain hingga dia dia menolak kebenaran 
walau sudah jelas itu benar. 
♦♦♦ Ketika seorang lelaki berkata "Sesungguhnya 
seseorang menyukai baju dan sandalnya bagus 
(apakah ini termasuk kesombongan)?" Maka 
Rasulullah menjawab: 

A^L*>- 4_L*jj IjlC*o- 4j jJJ* ^3^^ ^ ^J^/^ 

Ja^j j*. jk £3i jUri ^4 5^ ii 5i 

1. Kesombongan bisa merasuk dalam diri 
seseorang- walau dia tanpa menyadarinya- ketika 
dia merasa bahwa hasil pemikiran dirinya atau 
pemikiran orang lain lebih tepat dan benar 
dibandingkan ketentuan Allah SWT dan Rasul- 



Nya, lalu menolak dan mendebat ayat-ayat Allah, 
sebagaimana Allah katakan: 




"35. (yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat 

Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka[1322]. 
Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi 
orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci 
mati hati orang yang sombong dan sewenang-wenang." 
{TQS. Al Mu'min[40]: 35) 

[1322] Maksudnya mereka menolak ayat-ayat Allah tanpa alasan yang datang 
kepada mereka. 

Hal yang sangat menakutkan terjadi akibat sikap 
sombong adalah dikuncinya hati dari kebenaran, hati 
dan pikiran menjadi buta, tidak lagi mampu melihat 
kebenaran, walaupun kebenaran itu jelas nampak di 
depan mata, sebagaimana kafir Quraisy yang 
menyaksikan berbagai mukjizat secara langsung, 



namun mereka tetaptidak menerima kebenaran dari 
Rasul, bahkan mereka menantang Allah SWT. dg 
do'anya: 



"32. dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) 
berkata: "Ya Allah, jika betul (Al Quran) ini, Dialah yang 

benar dari sisi Engkau, Maka hujanilah Kami dengan batu 
dari langit, atau datangkanlah kepada Kami azab yang 
pedih". (TQS. Al Anfal[08]: 32) 



2. Sikap merendahkan ini sulit untuk terdeteksi. 

3. Ujung-ujungnya menolak perintah (kebenaran 
dari) AllahSWT. 

4. Makhluk yg berani merendahkan makhluk lain. 
Iblis yg merasa lebih tinggi (merendahkan) dari 
Nabi Adam. 

5. Akibatnya, iblis kekal di neraka. 




6. Apakah diri kita termasuk orang yang sombong? 
Untuk mengetahuinya adalah dengan senantiasa 
merenungi bagaimana perasaan hati kita saat 
mendengar hukum-hukum Allah disampaikan: 
Adakah setitik rasa penolakan dalam hati kita?, 
atau pilah-pilih hukum Al Qur'an? Sesuai dg 
perasaan diambil, tidak sesuai ia tinggalkan.. 

7. Diperintahkan Al-Qur'an ke Timur, malah pergi ke 
Barat. 

8. Diperintahkan shalat, puasa, Haji dan bayarZakat 
banyak yang mengerjakan. 

9. Namun ketika dilarang Riba, Zina, dan membuat 
hukum banyakyang melanggarnya.. 

10. Begitupula Saat orang yang status 
dimasyarakat dipandang lebih rendah 
menyampaikan al-haq (kebenaran) adakah 
sedikit rasa penolakan dalam hati kita? 

11. Saat orang yang pendidikan formalnya 
dibawah kita, atau organisasinya berbeda dengan 
kita, atau sukunya bukan suku kita, atau 
madzhabnya berbeda dengan madzhab kita, saat 
mereka menyampaikan hukum-hukum Alllah 



SWT yang tidak ada pertentangan akan 
kewajibannya, menyeru untuk menta'ati Allah 
SWT yang kita ketahui kebenarannya, adakah 
sedikit rasa tidak suka dalam hati kita? Kalau 
masih ada, maka itulah benih-benih 
kesombongan yang bisa mencelakakan kita. 
12. Semoga Allah membersihkan hati kita dari 
kesombongan dan benih-benihnya, hingga saat 
kita menghadap kepada Allah SWT bisa 
membawa hati yang selamat. 




"Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa 
yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong." (TQS. An 
Nahl : 23) 
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Do'a 
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